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ABSTRAK

Kuda laut merupakan knmnditas budidaya yang memiliki nilai jual tinggi (Rp. 7.000.000/ke),
parmintaan tinggi serla komoditas ini dapat dipelihaca datam waktu relatif singkat [kurang
dari 1 tahun). Kegiatan ini dilaksanakan di desa Batunampar Selatan, Kabupster Lombok
limur, Nusa Tenggara Barat. Metode pelaksanaan kegiztan meliputi sosialisasi, pelatihan
kepada masyarakat, introcuksi budidaya kuda laut skala rumah tanges dengan demplol di
mitra, serta pembinazn. Hasil demplot menunjukkan bahwa kuda laut dapal dipelihara

dalam bak skala rumah tanpga.

Kata kunci: budicaya, kuda laut, Desa Batunampar Selatan

PENDAHULUAN

Masyarakat Desa RBalunampar Selatan
mengandalkan pendapatan dari
penangkapan  ikan can  lobster serts
budidaya kerapu. Budidaya kerapu
mengalami  penurunan  karena  butuh
wakiu lama untuk  budidaya  hingea
mencapai ukuran konsumsi {8 bulan),
biaya operasional tinggi untuk pembelian

pakan. Mada tahun 2013-2014,
pendapatar terbesar masyarakat
Batumampar  Selatan  mengandalkan
penargkapan  benih  lobster.  Hasil

penargkapan benih lobsier diekspor ke
Vietnam untuk dibudidays di dacrah
Lersebut (Selyowati, 2014

Poraturan  Menteri  Kelautan  dan
“erikanan  Nomor  1/Permen-kP/2015
tentang pembatasan ukuran penangkapan
lobster urtuk diekspor tidak boleh kurang
dari 8 cm menyebabkan perekonomian
masyarakat Batunampar Selatan
mengdlarni penurunan (colfapse). Oleh
karena itu, masyarakat Batunampar perlu
diberikan alternatif pendapatan untuk

A&

meningkatkan perekonomiar masyarzkat
tersebut. Alternatif budidays yvang dapat
dilakukan adalah membudidayakan kuda
laut. fHarga Kuda laut pada pasar online
(indonetwork.co.id) cukup tingzi, yaitu
berkizar Rp. 7.000.000/kg berat kerinz.

METODE PELAKSANAAN

Sosialisasi Program

Sosialisasi  program  dilakukan
dengan tujuan memberikan  informasi
yong akurat kepada stakeholder, dai
tingkat pemerintah  desa, dusun hingea
kelompaok sasaran/milra.  Sosialisasi
dilakykan 1 minggu sebelum pelaksanaan
program  kegiatan. Hal yang pertama
cilakukan adalah membuat perijinan ke
pemerintah desa  danm dusun serta
melakukar komunikasi dengan mitra
serta masyvarakat setempat lerkait untuk
berpartisipasi dalam kegiatan.
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Pelatihan Kelompok Masyarakat

LIntuk meningkatan pengetabuan
dan keterampilan kelomook masyarakat
sazaran tentang teknis budidaya kuda
laut, maka dilakukan pelatihan-pelatihan
terhadap kelompok masyarakasl sasaran.
Matert pelatihan varg ciberikan antara
|3in tentang dessin dan  konstruksi
budidaya kuda laut skala rumah tangga,
taknis  budidaya kuda  laut  serta
manajemon budidaya kuda laul

Materi diberikan dengan bzhasa
yang mengena dan mudah dimengerti
masyarakat umum. Mater  diperjelas
dengan peraga. Pelalibun  dilaksanakan
dengan menggunakan metode Pendidikan
Urang Dewasa (POD) dengar penekanan
pada model komunikasi dua arah dengan
poia tukar menukar pengalaman, diskusi
kelompok, dan  demonstrast  yang
cilaksanakan dalam  bentuk  klasikal.
Pelatihan akan menampatkan masyarakat
sebagal subyek, dengan tim pengabdian
sehagai  fasilitator  dalam pengeralan
irknologi budidaya kuda [aut skala rumah
Lanpgd,

introdulisi Budidays Huoda Laut Skala
Rumah Tangga

Untuk meningkatkan pengetahuan
dan kebampilan  kelompok, maka
diberikan demplot budidaya kuda laut
sakala rumah tangga pada  mitra
nengabdian. Pembualan kanstrulksi
hudidaya kuda laut melibatkan partisipasi
mitra dengan tim pengobdian sebagai
pendamping dan  pengarah.  Pelibatan
mitra diharapkan agar fransfer teknologi
berjalan dengan baik dan mitra dapat
meneruskan teknologi yanz  sudah
diberikan.

Pembinaan

dilakuakan
melipull aspek produksi dan manajemen
kelompok.  Bentuk pembinzan  dalam
aspek  oroduksi  diartaranya  adalah

Pembinaan Yang
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pendampingan  oleh  tim pengabdian
kepada mitra pada proses pemeliharaan
kuda laut. Bentuk pembinaan yang lain
adalah memfasilitasi kemitraan dengan

pedagang pergumpul  yang  akan
menyalurken  hasit  produkst  kepada
konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Program

sosialiszsl program dilakukan ke
pemerintah desa, dalam hal ini dilakukan
kepada bencahara desa (Bapak 3uhar).
Sosialisasi bertujuan tnkuk
menginformasikan kegiatan penzabdian,
sekaligus  untuk  melakukan  perdjinan
kegiatan pengabdizn di Desa Batunamoar,
Bapak Buhari sebagai wakil pemerintah
desa menyambut baik kegiatan
pengabdian  dan  membantu  dalam
mengkoordinir . peserta  yang  akan
dilibatkar. Selain melakukan sosialisasi ke
pemerintah desa, Tim pengabdian juga
melskukan sosialisasi kepady mitra yang
akan menjadi demplat kegiatar.

Pelatihan Kelompok Masyarakat

Pelatihan  teknis budidava kuda
taut telak dilskukan pada hari selass, 25
Juli 2017 di Kantor Desa Batunampar
Selatan. Peserta yang hadir sebanyak 30
arang. Peserta antusias dalam mengicuti
kegiatan pelatihan ini. Antusiasme peserta
dibuktikan dengan diskusi yang berjalan
dua arsh dan banyak peserta yang
mengajukan  pertanyaan. Selain i,
peserta tertarik untuk menzetahui teknis
budidaya kuda laut karena membutubkan
alternatil pendapatan setelah pelarangan
penjualan benib lubster.
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Gamhar 2. Sambutan darl Pemerintah
resa Batunampar Selatan
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Gambar 3. Pemaparar oleh Tim
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Gambar. 5. Kuda laul YENE Dludidaya

Untuk  Mitra 1,  introduksi
budidaya kuda laut telah  dilakukan
dengan mengajarkan mengeunakan

cemplot budicaya kuda laut skala rumah
tangga di rumah  ketuz mitro bW
Demplol budidaya kuda laut skala rumah
tangga melibatkan bapak dar ibu. Bapak
dapat berperan  dalam  penyediaan  air
laut. |bu herperan dalam pemberian
pakan, pargantizn air dar membersihkan
bak pemeliharaan.

Gambar 4. Palatihan Rudidaya Kuda Laut

Introduksi Budidaya Kuda Laut Skala
Rumah Tangga
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Gambar 6. Proses penyaringan dan
pengisian air ai bak kontainer

Sebelum air la digunakan untuk
pemeliharaan, air laut disaring terlzhih
dehulu agar lebih Jerith untuk budidaya
kuda dapat
menggunakan karurg vang diisi dengan

laut. Peryaringan

kapas penyaring. Selain itu, penyaringan
air dapat dilakukan dengar
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mengendapkan air laut dalam jerigen
sernalam. Endapan akan berada di bawah,
air laut borsth yang berada di bagian atas
dapat digunakan untuk budidaya kuda
falit.

Setelah air laut bersin dimasukkan
ke dalam bak, kuda laut dapat
dimasukkkan ke bak kontainer untuk
p=meliharaan, Bak pemeliharaan kuda
faut parlu  dilengkapi dengarn lempat
kaitan ckor kuda laut. lika tempat kaitan
axaor kuda laut tidak ditembahkan ka
daiam bak pemeliharaan, kuda laut dapat
mengalami stress karena di habitatnya
selal: melskat ke lamun, rumput laut
maupun tepat lain yeng bisa diguanakn
untuk melekat.

Gambar 7. Tempat kaitan Ekor Kuda Laut
terbuat dari Ranting Kayu

Gambar B

Edditkasi
Artemia sebagai Pakan Kuda Laut ke Mitra

Cara  Penetasan
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Pakan wyang digunakan  untuk
pemelinaraon kuda laut adalah artemia.
Artemia  sebelum  digunakan  dapat

ditetaskan di wadah vang berbeda.
Artemai yang menteas akan berada di
tengatl, sedangkan artemia yang tidak
menetas akan mengendap di dasar bak.
Cangkang artemia yang sudah menstas
berada di air bagian permukaan.
Pemberian arlemia  dapat  dilakukan
dengan menggunakan selang, Selain itu
artemia dapac langsung ciberikkan ke
dalam bak pemeliharaan. Namun, artemia
tidak dapat langsung dimakan oleh kuda
laut karena artemia akan menetas setelah
inkubasi 24 jam.

Gambar 2. Pemeliharaan Anakan Kuda
Laut di Mitra 2

Mlitra 2 telzh melakukan
pemeliharaan anakan kuda laut. Kuda laut
dikeluarkan dari induk jantan satu demj
satu. Imduk jantan melakukan
pengeraman anakan kuda laut di kantong
pengeraman  sehingga  sering  dissbut
bzhwa kuda laut jantan yang mengalami
hamil. Setelah induk jantan mengeluarkan
arakn, maka indulk jantan digindah ke bak
vang berbeda. Anakan dapat dipelihara
derngan menambahkan lidi untuk tempat
anakn melilitkan ekor. maupun
ditambabkan tali untuk tempat anakan
melilitkan ekar Pakan anakan kuda laut
sama dengan induknya, yaitu arlemia
yang bard menetas.
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Gambar 10, Pemeliharaan Indulk Kuda
Laut dl pitra 2

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan budidaya kuda laut dapat
dilakukan dengan skala rumah tangga
menggunakan bak.

Saran

Guna optimalisasi budidaya kuda
laut, maka perlu dilakukan pendampingan
kepada UKM miitra,
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